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Unstimulated aalivary flow rate corresponds with severity of
xerostomia: evaluation using xerostomia questionnaire and groningen
radiotherapy-induced xerostomia questionnaire
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Laju alir salivatanpa stimulasi terkait dengan tingkat keparahan xerostomia: evaluasi dengan Kuesioner
Xerostomia dan Groningen Radiotherapy-Induced Xerostomia Questionnaire. Radioterapi kanker kepala dan
leher dapat mengakibatkan xerostomia; sel-sel asinar kelenjar saliva rusak sehingga kualitas dan kuantitas
saliva menurun. Penilaian keparahan xerostomia menggunakan pemeriksaan obyektif dan subyektif.
Pemeriksaan obyektif dilakukan dengan pengukuran sekresi saliva tanpa stimulasi. Pemeriksaan subyektif
dilakukan

dengan pengisian kuesioner tentang mulut kering diantaranya X erostomia Questionnaire (XQ) dan
Groningen Radiotherapy-Induced Xerostomia Questionnaire (GRIX). Tujuan: Mengetahui hubungan antara
sekresi salivatanpa stimulasi dan penilaian keparahan xerostomia menggunakan dua kuesioner. M etode:
Penelitian ini melibatkan

30 pasien kanker kepala dan leher yang menjaani radioterapi di Instalasi Radiologi RSUP Dr. Sardjito

Y ogyakarta pada bulan Januari-April 2013. Keparahan xerostomia dinilai menggunakan kuesioner
xerostomia (XQ dan GRIX). Sekres salivatanpa stimulasi diukur selama 15 menit. Data dianalisis
menggunakan uji Spearman Rank Correlation. Hasil: Ada hubungan negatif yang signifikan antara sekres
salivatanpa stimulasi dengan penilaian keparahan xerostomia menggunakan XQ dan GRIX dengan nilai
koefisien korelas -0,452 (p<0,05) dan -0,511 (p<0,05). Simpulan: Ada hubungan antara sekresi salivatanpa
stimulasi dengan penilaian keparahan xerostomia menggunakan XQ dan GRIX pada pasien radioterapi
kepala dan leher di RSUP Dr. Sardjito Y ogyakarta. Semakin rendah sekresi saliva tanpa stimulasi maka
semakin parah xerostomia yang dirasakan pasien.
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